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Abstrak 

 
Remaja adalah pribadi yang sedang berkembang menuju kematangan diri, 

kedewasaan. Untuk itu, remaja perlu membekali diri dengan pandangan yang 

benar, perlu menjadi diri yang memiliki konsep diri positif. Kebebasan  yang 

dianut para remaja masih dihadapkan dengan beberapa batasan yang ada, 

contohnya seperti dukungan orangtua dan teman sebaya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk Mengetahui Hubungan Dukungan Orang tua Dan Teman Sebaya 

Dengan Konsep Diri Remaja Dalam Komunitas Cosplay Tangerang.  Jenis 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif  dengan 

menggunakan desain pendekatan cross Sectional. Populasi Remaja Di Komunitas 

Cosplay Mega No Stsuga Tangerang sebanyak 50 Orang remaja yang aktif. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Total Sampling.  

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan ada hubungan dukungan orang tua 

dengan konsep diri dalam Komunitas Cosplay Mega no Tsuga Tangerang di 

dapat nilai P = 0,025 dan nilai OR 4,524, >1 berarti dapat sebagai faktor resiko. 

Ada hubungan dukungan teman sebaya dengan konsep diri dalam Komunitas 

Cosplay Mega no Tsuga Tangerang di dapat nilai P = 0,024 dan nilai OR 4,500, , 

1> berarti dapat sebagai faktor resiko. Saran bagi komunitas cosplay dapat 

membantu untuk lebih mengembangkan lagi konsep diri positif di komunitas 

cosplay. 
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Abstract 

 

Teenagers are individuals who are developing towards self maturity, maturity. For 

that reason, adolescents need to equip themselves with the right view, it needs to 

be a self that has a positive self-concept. The freedom adopted by adolescents is 

still faced with some limitations, for example, such as parental and peer support. 

The purpose of this study was to find out the relationship between the support of 

parents and peers with the concept of self-adolescence in the cosplay community 

of Tangerang. The type of research used is a quantitative research method using a 

cross sectional approach design. The population of Teenagers in the Cosplay 

Mega No Stsuga Community in Tangerang is 50 active teenagers. The sampling 

technique in this study is Total Sampling. Based on the results of the study stated 

that there was a relationship between parents' support and self-concept in the 

Mega no Tsuga Tangerang Cosplay Community, the P value was 0.025 and the 

OR value was 4.524,> 1 means it could be a risk factor. There is a relationship of 

peer support with self-concept in the Mega no Tsuga Tangerang Cosplay 

Community which can be obtained from a value of P = 0.024 and a value of OR 

4.500, 1> means that it can be a risk factor. Suggestions for the cosplay 

community can help to further develop positive self-concepts in the cosplay 

community. 
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